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SHOLEKHA : “Pengaruh Bimbingan Guru Terhadap Hasil Belajar 
Matematika di MTs Madinah Bunder Susukan Cirebon”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru mata pelajaran 
matematika kelas VIII di MTs Madina Bunder, bahwa guru belum maksimal 
dalam memahami kesulitan belajar siswa, mendorong potensi siswa dan 
menciptakan kondisi belajar yang kondusif. Sehingga siswa mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru dan merasa kurang 
diperhatikan oleh guru mata pelajaran.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  baik tidaknya bimbingan guru 
matematika kelas VIII MTs Madinah. Untuk mengetahui baik tidaknya  hasil 
belajar yang dicapai siswa dalam pembelajaran matematika. Untuk mengetahui 
besar kecilnya pengaruh bimbingan guru terhadap hasil belajar siswa. 
Dalam proses pembelajaran matematika tidak semua siswa memperoleh 
hasil belajar yang memuaskan. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 
salah satunya kurangnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswa saat 
proses belajar mengajar di kelas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs 
Madinah Bunder Susukan berjumlah 76 siswa, sedangkan pengambilan sampel 
menggunakan teknik class Random Sampling dengan mengambil sampel kelas 
VIII. Didapat 36 siswa sebagai sampel. Variabel dalam penelitian ini adalah 
Bimbingan Guru dan Hasil Belajar matematika. Adapun teknik pengumpulan data 
menggunakan angket dan tes Setelah data diperoleh, kemudian data dianalisis 
secara deskriptif dan dilakukan pengujian statistik berupa uji regresi. 
Setelah dilakukan pengolahan data berdasarkan bantuan program SPSS 
18.0 diperoleh hasil bahwa Bimbingan Guru di kelas menunjukkan kriteria sedang, 
dengan rata-rata 46,83 dan simpangan baku 8,098. Hasil Belajar Matematika 
siswa memiliki rata-rata nilai sebesar 13,25 dan simpangan baku 2,371. 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung sebasar 3,749 dan ttabel sebesar 1,691. Karena 
thitung > ttabel atau 3,749 > 1,691 maka Ho ditolak, artinya bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara Bimbingan Guru (X) terhadap Hasil belajar matematika 
(Y). Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu Ŷ = 8,264 +  0,107X dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,134 menunjukan bearnya pengaruh bimbingan 
guru terhadap hasil belajar matematika di MTs Madina Bunder Susukan Cirebon 
sebesar 13,4% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga proses 
pembelajaran yang disertai dengan bimbingan giri di kelas  dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, maka semakin tinggi bimbingan guru di kelas maka semakin 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah yang utama dan terutama di dalam kehidupan masa 
sekarang ini. Sejauh kita memandang maka sejauh itu pulalah kita harus 
melengkapi diri kita dengan berbagai pendidikan. Pendidikan merupakan 
kebutuhan pokok bahkan mutlak bagi manusia dalam rangka mengubah 
keadaan hidupnya menjadi lebih baik dan terarah. Sekolah adalah lembaga 
pendidikan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Guru merupakan 
faktor utama dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Belajar   
merupakan proses terjadinya interaksi yang optimal antara guru dan siswa.  
Peranan guru selain mengajar sejumlah mata pelajaran. 
Guru juga mendidik agar siswa mempunyai sikap, watak, dan 
kepribadian yang baik. Tujuan utama pendidikan Nasional Indonesia adalah 
mencerdaskan bangsa dalam arti memberikan kontribusi yang besar terhadap 
dunia pendidikan, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bukan satu-
satunya faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan siswa dalam belajar 
tetapi masih banyak  faktor lain yang dapat mempengaruhinya dan pada 
hakekatnya merupakan usaha sadar manusia untuk mengembangkan aspek 
kepribadiannya sesuai dengan norma-norma yang ada dalam  masyarakat dan 
yang  terlibat serta bertanggung jawab yaitu keluarga, sekolah (pemerintah). 
Ini berarti bahwa proses belajar  tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga di 
lingkungan keluarga dan masyarakat. Hal ini merupakan  suatu keharusan 
demi kemajuan Negara dan bangsa. 
Pengawasan dan bimbingan orang tua di rumah mutlak diperlukan 
dengan melakukan bimbingan belajar. Begitu juga dengan  kebiasaanya 
belajar dapat terbentuk karena lingkungan yang sudah terbiasa dalam 
melakukan aktivitas belajar secara teratur. Kebiasaan  ini bisa terbentuk secara 
tidak sadar sejak kecil dari keluarga. 
 Hal ini sesuai dengan peraturan pemerintah tentang guru pada undang-
undang Sisdiknas (sistem pendidikan nasional) 2003 Undang-Undang No.20 
tahun 2003 tentang pasal 39. 
Ayat (1). Tentang kependidikan bertugas melaksanakan tugas 
administrasi, pengelolaan pengembangan, pengawasan, dan pelayanan. 
Teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 
Ayat(2). Pendidikan merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 
bagi pendidikan pada perguruan tinggi. Guru merupakan faktor utama 
dalam melaksanakan proses belajar. 
Dari uraian di atas, mengimplikasikan bahwa tugas guru dalam proses 
belajar mengajar tidak hanya sebagai pengajar yang mentransformasikan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga sebagai pembimbing yang mendorong 
potensi, mengembangkan alternatif dan memobilisasi siswa dalam belajar. 
Artinya, guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang  kompleks terhadap 
pencapaian tujuan pendidikan, yang tidak hanya dituntut untuk menguasai 
ilmu yang akan diajarkan dan memiliki seperangkat pengetahuan dan 
keterampilan teknis mengajar, namun guru juga dituntut untuk menampilkan 
kepribadian yang mampu menjadi pribadi teladan bagi siswa. 
Yusuf dan Nurikhsan (2005:8) mengemukakan bahwa: 
„‟Bimbingan yang berkembang di lingkungan pendidikan merupakan 
pemberian bantuan kepada seluruh peserta didik yang dilakukan secara 
berkesinambungan agar mereka dapat memahami dirinya, lingkungannya 
dan tugas-tugasnya sehingga mereka sanggup mengarahkan diri, 
menyesuaikan diri, serta bertindak wajar sesuai dengan keadaan dan 
tuntunan lembaga pendidikan, keadaan keluarga, masyarkat dan lingkungan 
kerja yang akan dimasukinya kelak. Dengan pemberian layanan bimbingan 
mereka lebih produktif, dapat menikmati kesejahteraan hidupnya dan dapat 
memberi sumbangan yang berarti pada lembaga tempat mereka bekerja 
kelak, serta masyarakat pada umumnya. Pemberian bimbingan juga 
membantu mereka mencapai tugas-tugas perkembangan secara optimal’’. 
 
Peranan guru sebagai pembimbing bukan hanya melalui pendekatan 
pengajaran, akan tetapi dibarengi dengan pendekatan yang bersifat pribadi 
dalam setiap proses belajar mengajar. Artinya, guru harus mampu 
  
 
memperhatikan aspek-aspek pribadi setiap siswa supaya guru lebih mudah 
untuk memberikan bantuan secara optimal. Bimbingan yang diberikan guru 
dalam proses belajar mengajar sangat berkaitan dengan kepribadian guru itu 
sendiri sebagai figure atau teladan bagi siswanya. 
Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif 
tehadap prilaku siswa, perilaku yang terpengaruh itu antara lain: kebiasaan 
belajar, disiplin, hasrat belajar, dan motivasi belajar. Kepribadian disini adalah 
yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan perilaku. Kepribadian yang 
ditampilkan guru melalui bimbingan dalam proses belajar mengajar akan 
selalu dilihat, diamati dan dinilai oleh siswa sehingga timbul dalam diri siswa 
persepsi tertentu tentang kepribadian guru. 
Berdasarkan pengamatan awal setelah penulis melaksanakan praktek 
PPL di MTsN Palimanan. Musyawaroh guru mata pelajaran yang dilakukan di 
MTsN Arjawinangun pada tiap mata pelajaran yang diUANkan berkaitan 
dengan bimbingan guru dalam proses belajar mengajar, penulis melihat 
peranan guru sebagai pembimbing kurang diperhatikan, masih dijumpai guru 
dalam proses belajar mengajar hanya mentransfer ilmu pengetahuan saja 
kurang memperhatikan pribadi siswa akan lingkunganya. Hal ini berdasarkan 
hasil wawancara dengan beberapa guru mata pelajaran matematika, bahwa 
guru belum maksimal dalam memahami kesulitan belajar siswa, mendorong 
potensi siswa dan menciptakan kondisi belajar yang kondusif. Hal ini dapat 
dilihat dari kurangnya guru melaksanakan kegiatan diagnostik kesulitan 
belajar siswa, yaitu menandai siswa yang diperkirakan mengalami kesulitan 
belajar, mengidentifikasi atau menelusuri bagian mana siswa mengalami 
kesulitan belajar. Artinya guru tidak selalu melaksanakan bimbingan ketika 
proses belajar mengajar berlangsung. 
Hal ini berdasarkan data siswa di MTs Madinah Bunder  kelas VIII 
yang telah menerima materi relasi dan fungsi. Mereka mengatakan sulit sekali 
untuk mengerjakan soal-soal relasi dan fungsi. Karena banyak sekali langkah 
yang harus ditempuh seperti penggunaan definisi dan penerapan dari contoh 
 dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan simbol-simbol, mengaplikasikan 
jawaban ke dalam bentuk kehidupan sehari-hari. 
Adapun nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dari 
lima tahun terakhir yaitu sebagai berikut: 








2007/2008 3.79 2.50 2.90 
2008/2009 3.85 2.00 2.87 
2009/2010 3,90 1,75 2,75 
2010/2011 5,45 2,15 3,30 
2011/2012 4,87 3,52 4.20 
 
Melihat kenyataan di atas, nilai rata-rata siswa mengalami penurunan 
pada tahun ajaran 2009/2010. Dari data hasil belajar siswa untuk mata 
pelajaran matematika, menunjukkan adanya kesenjangan antara yang 
diharapkan dengan kenyataan, hal ini terlihat bahwa hasil belajar sebagian 
siswa pada mata pelajaran matematika mendapatkan nilai kurang dari 7,00. 
Menurut standar penilaian yang berlaku di MTs Madinah Bunder Susukan nilai 
tidak boleh kurang dari 7,00. Siswa yang mendapat nilai kurang dari 7,00 
dinyatakan belum lulus sehingga diwajibkan untuk mengikuti perbaikan. Hal 
tersebut diatur dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Pasal 15, Nomor 
34 Tahun 2007, bahwa pada mata pelajaran matematika siswa dinyatakan lulus 
jika memenuhi standar kelulusan yakni memperoleh nilai minimum 7,00. 
Meskipun rata-rata tersebut dalam sistem penilain MTs Madinah 
Bunder termasuk dalam kategori  B- (cukup baik), namun guru mata pelajaran  
tersebut terus berupaya agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Hasil 
belajar siswa yang tidak memenuhi harapan menunjukkan adanya 
permasalahan. Masalah tersebut adalah nilai yang rendah serta informasi dari 
beberapa siswa di kelas VII dan VIII tahun ajaran 2010/2011 Di MTs Madinah 
 Bunder Susukan, yang mengalami kesulitan saat mengejakan soal-soal. Mereka 
mengungkapakan bahwa dalam proses pembelajaran terkadang mereka belum 
bisa memahami  dan mengerti arah soal dalam menjawab,sehingga diperlukan 
bimbingan guru di kelas guna mengarahkan siswa dalam mengerjakan soal, 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah diperlukan untuk menjelaskan aspek-aspek 
permasalahan yang akan timbul dan diteliti lebih lanjut, sehingga akan 
memperjelas arah penelitian. Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Guru dalam proses belajar mengajar sebagian besar hanya mentransferkan 
ilmu pengetahuan saja. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat umum 
(ceramah). 
3. Kurangnya keberagaman strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
4. Masih terdapat kesulitan bagi siswa dalam merespon persoalan 
matematika yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 
5. Bimbingan Guru yang kurang dalam proses pembelajaran. 
6. Pengaruh Bimbingan Guru terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari keragu-raguan dan kesalah fahaman  dalam 
menafsirkan masalah yang diteliti dan mengingat permasalaham di atas  cukup 
luas, maka diperlukan adanya suatu pembatasan masalah agar dalam  
penelitian ini lebih efektif, efisien, dan terarah. Disamping berbagai 
keterbatasan peneliti itu sendiri, yaitu dalam kemampuan meneliti, waktu, 
tenaga, dan biaya yang diperlukan dalam melakukan penelitian tersebut. 
Demikian pula sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nasution yang dikutip 
oleh (Mega Dwi Septiana, 2011 : 4) bahwa tiap masalah pada hakekatnya 
adalah kompleks, sehingga tidak dapat diselidiki aspeknya secara tuntas. 
Adapun hal-hal yang membatasi penelititan ini adalah sebagai berikut: 
 1. Bimbingan yang dilakukan hanya pada proses belajaran mengajar di kelas  
saja,sementara bimbingan diluar proses belajar di kelas tidak diteliti. 
2. Hasil belajar yang teliti hanya sebatas pada pokok bahasan relasi dan 
fungsi. 
3. Pengaruh Bimbingan Guru terhadap Hasil Belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika kelas VIII pada pokok bahasan relasi dan fungsi 
yang terbatas pada ranah kognitif saja, sementara ranah afektif dan 
psikomotorik tidak diteliti. 
D. Perumusan Masalah  
Untuk menghindari perluasan masalah, maka penulisan membatasi 
penelitian yang akan dilaksanakan ini lebih fokus dan terarah, maka harus 
dirumuskan pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin terjawab setelah 
penelitian ini selesai dilaksanakan. Adapun pertanyaan-pertanyaan penelitian 
dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa baik bimbingan guru matematika dikelas VIII ? 
2. Seberapa baik hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan relasi & 
fungsi ? 
3. Seberapa besar pengaruh bimbingan guru matematika dikelas terhadap 
hasil belajar matematika siswa ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam  penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Untuk mengetahui  baik tidaknya bimbingan guru matematika kelas VIII 
MTs Madinah. 
2. Untuk mengetahui baik tidaknya  hasil belajar yang dicapai siswa dalam 
pembelajaran matematika. 





 F. Kegunaan Penelitian 
Penilitian yang penulis lakukan mempunyai kegunaan antara lain, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Kegunaan dari  sudut teoretis, yaitu bagi pengembangan ilmu 
Dari sudut teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan wawasan baru dan dapat memperkaya 
kepustakan ilmiah. Disamping itu, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pengetuan terhadap teori-teori ilmu eksak pada 
umumnya serta teori matematika pada khususnya, berupa tamban 
pengetahuan pada penilitian. Penilitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya. 
b. Kegunaan dari sudut praktis, yaitu bagi aspek guna laksana 
Dari sudut praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi positif khususnya bagi guru matematika yang ingin melakukan 
inovasi dalam mengajar mata pelajaran matematika agar siswa dapat aktif 
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